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PRAKATA PENULIS 

Alhamdulillah wal syukru lillah, segala puji bagi Allah Swt. 
Tuhan semesta alam, yang telah melimpahkan rahmat dan kekuatan 
sehingga penulis dapat menyelesaikan riset panjang tentang tradisi 
ziarah makam ﻿Sunan ﻿Gunung Jati ﻿Cirebon, dan menyusunnya 
menjadi buku ini. Semoga karya ini dapat memberi manfaat, 
khususnya dalam memperkaya khazanah pengetahuan budaya dan 
spiritual masyarakat. 

Tulisan ini tidak dimaksudkan sebagai pencarian kebenaran 
absolut, melainkan upaya untuk memahami makna di balik realitas 
ziarah makam ﻿Syekh Syarif Hidayatullah (﻿Sunan ﻿Gunung Jati). Meski 
disajikan dengan keterbatasan pemahaman penulis, diharapkan 
pembaca dapat menemukan insight mendalam. Perbedaan 
pandangan yang mungkin muncul akibat kekurangan dalam 
buku ini sangat penulis sadari, dan terbuka untuk dikritisi guna 
penyempurnaan riset lanjutan. 

Penulis mengucapkan terima kasih setulus-tulusnya kepada 
seluruh pihak yang berkontribusi, di antaranya: Rektor UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, Prof. Dr. Amany Lubis, M.A. beserta jajarannya; 
Direktur Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Prof. Asep 
Saepudin Jahar, M.A., Ph.D. beserta jajarannya; Ketua Program Studi 
Sekolah Pascasarjana (S3) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof. Dr. 
Didin Saepudin, M.A. beserta staf; para guru besar dan pengajar SPS 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tempat penulis mendapatkan ilmu 
pengetahuan selama studi S3; Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A., Prof. 
Dr. HM. Atho Mudhar, Prof. Dr. Dede Rosyada, M.A., Prof. Dr. Zulkifli, 
M.A., Prof. Dr. Jamhari, M.A., Prof. Dr. Abuddin Nata, M.A., Prof. Dr. 
H. Ahmad Thib Raya, M.A., Prof. Dr. H. Masykuri Abdillah, M.A., 
Prof. Dr. H. M. Bambang Pranowo, M.A (alm.), Prof. Dr. Suwito, M.A 
(alm.), Prof. Dr. Andi M. Faisal Bakti, M.A., Prof. Dr. Syukron Kamil, 
M.Ag., Prof. Dr. H. Said Aqil Husin Al-Munawwar, M.A., Prof. Dr. Sri 
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Edi Swasono., Prof. Dr. H. Yusron Razak, M.A., Prof. Dr. Ulfa Fajarini, 
M.Si., dan yang lainnya. 

Selain itu, ucapan terima kasih disampaikan kepada promotor 
penulis, yang terhormat Prof. Dr. M. Ikhsan Tanggok, M.Si, dan Prof. 
Dr. H. Budi Sulistiono, M. Hum. Juga kedua orang tua penulis yang 
telah tiada, ayahanda (alm.) KH. Hasbiyallah, dan ibunda (alm.) Hj 
Asmaroh, penulis dedikasikan pula buku ini untuk keduanya. Serta 
Luthfie Irhashon, S.IP., Dra. Mu’tamiroh, M.Si, Endah Sundari, Farah 
Nurul Hikam Agustina, S.Sos.I., Farid Indria Mubarok, S.E., Dwi Prio 
Mioso, A.Md., Adeb Davega Prasna, S.H., M.H., Jayadi, S.Kom., Tony 
Kurniawan, S.E., Muhammad Adam Hesa, M.Kom., Arief Mahmudi, 
S.Pd.I., Opih Indrawan, Ari Andrianto, Doni Irawan, Samsul Huda, 
Ami Fitria Ghinani, Koko Purwanto, Mahyudin, Muhammad, 
Abdul Rohmat, Mulyono, Farah Mailinda, S.E., Salawati, S.E., Agus 
Rifai, M.Ag., Ph.D., beserta staf lainnya; pihak perpustakaan SPS, 
perpustakaan universitas, dan perpustakaan FITK; Dekan FITK UIN 
beserta jajarannya; Ketua Program Studi Tadris IPS FITK UIN Syarif 
Hidayatullah, beserta seluruh kolega, tempat penulis bekerja sebagai 
tenaga edukasi. 

Penulis juga berterima kasih kepada pihak ﻿Keraton ﻿Kasepuhan, 
﻿Kanoman, ﻿Kacirebonan, dan Keprabonan, serta pengurus makam 
﻿Syekh Syarif Hidayatullah atau ﻿Sunan ﻿Gunung Jati ﻿Cirebon ﻿Jawa 
Barat, beserta seluruh aparatnya; Bapak Mustakim Asteja, selaku 
informan kunci, yang selanjutnya banyak memperkenalkan penulis 
kepada berbagai pihak, seperti Mama Hasan, Mama Epi, dan Mama 
Panji, dari merekalah penulis bisa mengikuti berbagai acara penting 
seperti acara ziarah bersama dengan kerabat ﻿Keraton ﻿Kasepuhan 
dan ﻿Kanoman, Hari Raya Syawal atau Idulfitri, serta Iduladha atau 
Hari Raya Agung, maupun beberapa acara penting di dalam keraton; 
Dra. Rr. Erlina Farida, M.Hum., Rr. Salwa Syarif Handayani, S.Psi., 
R. Syah Putra Nugroho, dan R. Ahmad Azami Syarif, mereka adalah 
representasi miniatur dunia penulis;  Bu Rahma, Bapak Dr. Iwan 
Hermawan, Bapak Dr. Zaimudin, M.Ag.; juga tidak lupa kepada 
teman-teman yang membantu penulis seperti Mas Imam Munandar, 
S.Pd. M.E.K.K, Mas Farkhan Alfarauq, S.Pd., Mas Arif Susanto, S.Pd., 
dan Mas Ahmad Dani, S. Pd., serta Rifki A. Ramadhan, S.Pd.; dan 
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banyak lagi teman-teman yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 
Semoga kebajikan-kebajikannya menjadi bermanfaat pula baginya 
kelak. 
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PENGANTAR EDITOR

Buku ﻿Tradisi ﻿Ziarah ﻿Makam ﻿Sunan ﻿Gunung Jati ﻿Cirebon ﻿Jawa 
Barat hadir sebagai upaya untuk mengungkap lapisan-lapisan 
sejarah, spiritualitas, dan budaya yang menyelimuti salah satu situs 
ziarah paling penting di Nusantara. ﻿Makam ﻿Sunan ﻿Gunung Jati, 
atau ﻿Syekh Syarif Hidayatullah, bukan sekadar monumen masa lalu, 
melainkan simpul hidup yang terus menghubungkan masa lalu 
dengan masa kini, antara kepercayaan dan realitas sosial, serta antara 
tradisi sakral dengan dinamika masyarakat modern. Sebagai editor, 
saya merasa terhormat untuk memperkenalkan karya ini, yang lahir 
dari dedikasi penulis dalam menelusuri jejak ﻿Sunan ﻿Gunung Jati, 
sekaligus merekam kompleksitas tradisi ziarah yang tetap bertahan di 
tengah arus rasionalitas zaman.

Penulis memulai narasinya dengan kilas balik kunjungan 
pertama ke makam ﻿Sunan ﻿Gunung Jati pada 1980-an, saat 
ziarah masih dilakukan bersama rombongan. Namun, titik balik 
penelitiannya terjadi pada 2016, ketika pertemuan dengan ﻿Pangeran 
Saladin dari Kesultanan ﻿Kanoman membuka akses ke ruang-
ruang terdalam makam, yang biasanya tertutup bagi masyarakat 
umum. Dari sini, pembaca diajak menyelami hubungan erat antara 
Kesultanan ﻿Cirebon dengan makam tersebut, sekaligus menyingkap 
silsilah dan peran ﻿Sunan ﻿Gunung Jati sebagai penyebar Islam di ﻿Jawa 
Barat. Kolaborasi dengan Saladin tidak hanya memudahkan penulis 
mengakses area makam inti—tempat bersemayam ﻿Syekh Syarif 
Hidayatullah, ibunda Nyi Mas Rara Santang, sang paman ﻿Pangeran 
﻿Walang Sungsang, dan istri Tionghoa beliau, Putri Ong Tien—tetapi 
juga memberikan perspektif autentik tentang sejarah yang sering kali 
tersembunyi di balik mitos.

Buku ini tidak hanya menyajikan deskripsi fisik situs, seperti 
Lawang Gede ﻿Pasujudan yang legendaris—pintu ketiga yang hanya 
terbuka pada momen tertentu—tetapi juga mendedah makna 
simbolis di balik arsitektur dan ritual ziarah. Penulis menggambarkan 
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bagaimana peziarah dari berbagai latar belakang, termasuk etnis 
Tionghoa non-﻿Muslim, tertarik pada aura spiritual makam ini. 
Fenomena ini mencerminkan daya tarik ﻿Sunan ﻿Gunung Jati yang 
melampaui sekat agama, sekaligus menjadi bukti akulturasi budaya 
yang telah berlangsung sejak abad ke-15.

Melalui pendekatan multidisiplin—sejarah, antropologi, 
dan studi agama—buku ini menjawab pertanyaan mendasar: 
mengapa tradisi ziarah tetap lestari di era postmodern yang 
mengagungkan rasionalitas? Penulis mengaitkannya dengan 
konsep wasilah (perantaraan) dalam Islam, di mana makam wali 
dianggap sebagai penghubung spiritual dengan Yang Ilahi. Namun, 
ia juga menempatkan ziarah dalam konteks universal, dengan 
membandingkannya praktik serupa dalam agama Kristen, khususnya 
ziarah ke makam para martir. Di sisi lain, analisis tentang mitos dan 
fungsinya dalam masyarakat—seperti yang diurai Malinowski—
menjelaskan mengapa narasi keramat tentang ﻿Sunan ﻿Gunung Jati, 
termasuk kisah mikraj dan karamahnya, tetap hidup dalam ingatan 
kolektif.

Tidak kalah menarik, buku ini menyoroti ketegangan antara 
tradisi dan modernitas. Di satu sisi, kompleks makam ﻿Sunan ﻿Gunung 
Jati ramai dikunjungi peziarah yang menjalankan ritual tawasul, zikir, 
atau sekadar duduk hening memohon berkah. Di sisi lain, penulis 
mencatat fenomena politisi yang mengunjungi “orang pintar” demi 
kekuasaan—cermin paradoks masyarakat yang rasional sekaligus 
mistis. Di sinilah buku ini mengajak pembaca untuk melihat ziarah 
bukan sebagai praktik statis, melainkan sebagai tradisi yang terus 
berevolusi, merespons perubahan zaman tanpa kehilangan esensi 
spiritualnya.

Sebagai editor, saya mengapresiasi upaya penulis menghadirkan 
sumber primer seperti foto Lawang Gede ﻿Pasujudan dari tahun 
1929 dan 2019, yang menunjukkan kontinuitas dan perubahan situs 
tersebut. Kutipan dari Babad Tanah Jawi dan wawancara dengan tokoh 
Kesultanan ﻿Kanoman juga memperkaya perspektif kultural. Namun, 
yang paling mengesankan adalah keberanian penulis mengangkat 
tema ziarah tanpa terjebak dalam debat teologis, melainkan fokus 
pada narasi manusiawi para peziarah yang mencari kedamaian, 
harapan, atau sekadar penghiburan.
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Buku ini layak menjadi referensi bagi akademisi, pemerhati 
budaya, dan masyarakat umum yang ingin memahami bagaimana 
Islam Nusantara—dengan segala keunikan sinkretismenya—tetap 
relevan dalam masyarakat kontemporer. Di tangan pembaca, tradisi 
ziarah makam ﻿Sunan ﻿Gunung Jati tidak lagi sekadar ritual, melainkan 
cermin dari jiwa bangsa yang terus mencari harmoni antara iman, 
tradisi, dan modernitas.

Selamat membaca, dan semoga karya ini menjadi jembatan 
untuk merawat warisan leluhur sambil merenungkan makna 
spiritualitas di abad yang serba cepat ini.

Editor
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